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rata 97% (sangat layak). LKPD berdiferensiasi selanjutnya
direvisi berdasarkan hasil penilaian dan saran-saran yang
disampaikan oleh ahli. LKPD berdiferensiasi yang telah divalidasi dan dinyatakan layak, selanjutnya diuji
keterbacaannya pada guru geografi dan peserta didik di SMA Negeri 4 Jeneponto. Hasil uji keterbacaan
pada guru dan peserta didik menunjukkan bahwa LKPD berdiferensiasi dikategorikan sangat baik. Hal ini
diperoleh dari hasil penilaian guru dan peserta didik pada LKPD berdiferensiasi dan memperoleh nilairata-
rata 93% dan 89.31%. LKPD berdiferensiasi selanjutnya disempurnakan berdasarkan saran-saran yang
diberikan oleh peserta didik dan guru. Berdasarkan hasil yang diperoleh selama proses penelitian dan
pengembangan, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berdiferensiasi dapat digunakan dalam proses
pembelajaran Geografi pada materi mitigasi bencana alam.
ABSTRACT
This research aims to develop a valid and effective differentiated student worksheet (LKPD) on natural disaster
mitigation for use in geography subject at SMAN 4 Jeneponto. The development process followed a research
and development (R&D) approach, involving teachers and students as test subjects. The initial needs analysis
indicated a demand for differentiated instructional materials in the disaster mitigation topic. The student
worksheet was designed based on specific learning objectives and differentiated learning principles. The
development phase consisted of expert validation and readability testing. Expert validation results confirmed
the student worksheet’s feasibility for educational use, with content, design, and language experts rating it as
highly appropriate, achieving average scores of 94.64%, 90.62%, and 97%, respectively. Revisions were made
based on expert feedback. The validated student worksheet was then subjected to readability testing with
geography teachers and students, yielding excellent responses with average scores of 93% and 89.31%. Final
refinements were implemented based on user feedback. These findings indicate that the developed
differentiated student worksheet is suitable for use in geography education, particularly in teaching natural
disaster mitigation.

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut pergeseran dari pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik. Pergeseran ini bertujuan
untuk menjawab keragaman kebutuhan belajar siswa dan mendukung pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Di Indonesia, reformasi kurikulum melalui Kurikulum 2013 dan Merdeka Belajar
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mencerminkan komitmen pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui pembelajaran
kontekstual dan partisipatif.

Salah satu materi penting dalam pembelajaran geografi adalah mitigasi bencana alam. Hal ini relevan
mengingat Indonesia termasuk wilayah yang rawan bencana karena letaknya di cincin api Pasifik. Oleh
karena itu, peserta didik perlu dibekali tidak hanya dengan pengetahuan konseptual, tetapi juga
keterampilan untuk merespons potensi bencana (Hasriyanti, 2019).

Namun demikian, bahan ajar yang digunakan, terutama dalam bentuk LKPD, sering kali bersifat
umum dan tidak memperhatikan keunikan setiap peserta didik. Mayoritas LKPD yang digunakan di sekolah
bersumber dari penerbit dan tidak disesuaikan dengan tingkat kesiapan, minat, maupun profil belajar
siswa. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab kebutuhan akan pengembangan LKPD yang
berdiferensiasi, yaitu LKPD yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa. Pendekatan ini terbukti
dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan LKPD pada materi mitigasi bencana alam berbasis pembelajaran berdiferensiasi di SMA
Negeri 4 Jeneponto.

LKPD merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran yang dirancang untuk memandu peserta
didik dalam melakukan aktivitas belajar secara aktif. Menurut Soekamto (2021), LKPD harus mencakup
instruksi yang menstimulasi kegiatan seperti membaca, menulis, berdiskusi, serta menganalisis dan
mengevaluasi informasi. LKPD yang baik dapat meningkatkan kemandirian belajar dan memperkuat
pemahaman siswa.

Arsyad (dalam Darmawan, 2015) menambahkan bahwa LKPD juga berperan dalam mempercepat
proses belajar karena dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-masing siswa serta mendukung
integrasi media visual dan teks.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pengajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu peserta didik. Tomlinson (2001) menyatakan bahwa diferensiasi mencakup
penyesuaian dalam konten, proses, dan produk pembelajaran berdasarkan tingkat kesiapan, minat, dan
profil belajar siswa.

Joseph (2013) menjelaskan bahwa:

e  Konten merujuk pada materi yang diajarkan dan cara penyampaiannya.
e  Proses berkaitan dengan bagaimana peserta didik memahami dan mengolah informasi.
e  Produk adalah hasil akhir dari proses belajar yang menunjukkan pemahaman siswa.

Strategi ini menempatkan keberagaman siswa sebagai hal yang normal dan berharga dalam proses
pembelajaran.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan risiko bencana alam tertinggi di dunia. Oleh karena
itu, edukasi tentang mitigasi bencana menjadi sangat penting. Dalam Kurikulum 2013, materi mitigasi
bencana masuk dalam mata pelajaran geografi pada kelas XI dengan Kompetensi Dasar 3.7. menganalisis
mitigasi dan adaptasi bencana alam dengan kajian geografi

Menurut Prasad (dalam Akbar, 2024), mitigasi bencana mencakup upaya struktural seperti
peraturan pembangunan dan non-struktural seperti kampanye kesadaran publik. Dengan demikian,
pembelajaran mitigasi tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan
kesiapsiagaan terhadap bencana.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas LKPD berbasis pembelajaran
berdiferensiasi. Sayriani (2024) menemukan bahwa LKPD berdiferensiasi mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Amanda dkk. (2024) mengembangkan LKPD berbasis WebGIS
untuk materi banjir yang terbukti meningkatkan keterlibatan siswa. Luhamiha (2022) juga menunjukkan
bahwa LKPD berbasis karakter meningkatkan hasil belajar dan nilai-nilai peserta didik. Fitriana (2023)
juga menunjukkan bahwa penerapan penerapan pembelajaan berdiferensiasi berbantuan LKPD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 4D dari
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974), yang terdiri dari:

1. Define (pendefinisian)
2. Design (perancangan)
3. Develop (pengembangan)
4. Disseminate (penyebaran)

Pada penelitian ini, tahapan yang dilakukan adalah hingga tahap Develop. Tahap Disseminate akan
dilakukan melalui publikasi ilmiah.
Lokasi dan Subjek Penelitian
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Penelitian dilaksanakan di SMAN 4 Jeneponto pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek
penelitian terdiri atas guru mata pelajaran geografi dan peserta didik kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 dengan
total 58 siswa.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi dan angket keterbacaan.
Validasi dilakukan oleh ahli isi, desain, dan bahasa. Uji keterbacaan dilakukan oleh guru dan siswa
menggunakan skala Likert.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk
menghitung persentase skor kelayakan dan keterbacaan. Analisis kualitatif dilakukan terhadap saran dan
masukan dari validator dan pengguna untuk revisi LKPD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil validasi dari para ahli
Hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa LKPD sangat layak digunakan.
Tabel 1. Hasil penilaian ahli materi LKPD
Nilai rata- Persentase

No Indicator Penilaian rata (%) Kategori Keputusan Uji
1. Kesesuain isi dengan 4 100 Sangat Tidak perlu
kompetensi inti (KI) dan baik revisi
Kompetensi Dasar (KD)
2. Kesesuaian dengan kebutuhan 4 100 Sangat Tidak perlu
siswa Baik revisi
3. Kebenaran substansi materi 4 100 Sangat Tidak perlu
pembelajaran Baik revisi
4. Manfaat untuk menambah 3 75 Baik Tidak perlu
wawasan revisi
5. Kesesuaian dengan nilai-nilai 4 100 Sangat Tidak perlu
moralitas sosial Baik revisi
6. Pemberian motivasi 3,5 87,5 Sangat Tidak perlu
Baik revisi
7. Kelengkapan informasi 4 100 Sangat Tidak perlu
Baik revisi
Rata-rata 3,78 94,64 Sangat Tidak perlu
Baik revisi

Tabel 2. Hasil penilaian ahli desain LKPD
Nilai rata- Persentase

No Indicator Penilaian rata (%) Kategori Keputusan Uji
1. Penggunaan font (jenis 4 100 Sangatbaik  Tidak perlu revisi
dan ukuran huruf)
2.  Layout (tata letak) 3 75 Baik Tidak perlu revisi
3. [lustrasi gambar atau foto 3,5 87,5 Sangat Baik Tidak perlu revisi
4. Desain tampilan 4 100 Sangatbaik  Tidak perlu revisi
Rata-rata 3,63 90,62 Sangat Baik  Tidak perlu revisi
Tabel 3. Hasil penilaian ahli bahasa LKPD
No Indicator Penilaian ll\gi:{rata l(’(;(ssentase Kategori Keputusan Uji
1. Kejelasan informasi 4 100 Sangat baik Tidak perlu
revisi
2. Keterbacaan 4 100 Sangat baik Tidak perlu
revisi
3. Kesesuaian tulisan dengan 4 100 Sangat baik Tidak perlu
kaidah kebahasaan revisi
4. Penggunaan bahasa 3,5 87,5 Sangat Baik Tidak perlu
secara efektif dan efisien revisi
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Rata-rata 3,88 97 Sangat Baik Tidak perlu
revisi

Uji Keterbacaan
Uji keterbacaan dilakukan kepada dua guru geografi dan 58 siswa.
Tabel 4. Hasil uji coba produk LKPD pada guru SMAN 4 Jeneponto
Nilai Persentase

No Indicator Penilaian rata-rata (%) Kategori Keputusan Uji

1. Komponen sampul 4,75 95 Sangat baik Tidak perlu
revisi

2. Komponen isi 4,6 92 Sangat baik Tidak perlu
revisi

3. Komponen bahasa 4,6 92 Sangat baik Tidak perlu
revisi

Rata-rata 4,65 93 Sangat Baik Tidak perlu
revisi

Tabel 5. Hasil uji coba produk LKPD pada peserta didik SMAN 4 Jeneponto

No Indicator Penilaian ll\gi:rata l(’;orisentase Kategori Keputusan Uji
1. Komponen sampul 4,56 91,21 Sangat baik Tidak perlu
revisi
2. Komponen Tujuan 4,52 90,46 Sangat baik Tidak perlu
Pembelajaran revisi
3. Komponen isi 4,55 90,86 Sangat baik Tidak perlu
revisi
3. Komponen bahasa 4,24 84,71 Sangat baik Tidak perlu
revisi
Rata-rata 4,46 89,31 Sangat Baik Tidak perlu
revisi

Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD dapat dipahami dengan baik oleh pengguna dan tergolong sangat baik
dalam aspek keterbacaan dan kemudahan penggunaan.
Revisi Produk
Revisi dilakukan berdasarkan saran para ahli, termasuk penyempurnaan tata letak, penggunaan

bahasa yang lebih sederhana, dan penyesuaian terhadap prinsip diferensiasi. Revisi LKPD dilakukan
dengan memperhatikan hasil validasi dan uji keterbacaan. Revisi mencakup:

e Penambahan elemen visual

e Penyesuaian perintah tugas agar lebih jelas

e Variasi tingkat kesulitan soal sesuai profil belajar siswa

PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berdiferensiasi yang valid dan efektif pada materi mitigasi bencana alam bagi
peserta didik SMA di Kabupaten Jeneponto. Proses penyusunan LKPD memperhatikan masukan dari para
ahli materi, desain, dan bahasa, yang digunakan sebagai dasar pengembangan agar produk akhir menarik,
sesuai kebutuhan peserta didik, dan mampu meningkatkan motivasi belajar mereka. Berdasarkan hasil
validasi dari tiga ahli, LKPD dinyatakan valid. Pada aspek materi, validasi dilakukan berdasarkan tujuh
indikator, antara lain (1) kesesuaian isi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), (2)
kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, (3) kebenaran substansi materi pembelajaran, (4) manfaat
untuk menambah wawasan, (5) kesesuaian dengan nilai-nilai moralitas sosial, (6) pemberian motivasi, dan
(7) kelengkapan informasi. Seluruh indikator memperoleh nilai kategori “sangat baik”, dengan rata-rata
3,78 dan persentase kevalidan 94,64%. Beberapa saran minor seperti penambahan motivasi dan
penyempurnaan substansi diperhatikan dalam revisi.

Dari aspek desain, LKPD divalidasi oleh ahli desain bahan ajar dengan indikator seperti penggunaan
jenis dan ukuran huruf, tata letak, ilustrasi, dan tampilan visual. Rata-rata skor kevalidan desain sebesar
3,63 dengan persentase kevalidan 90,62%, dengan kategori “sangat layak”. Meski secara umum tidak ada
revisi mayor, saran minor seperti penyesuaian peletakan gambar, konsistensi font, dan tata letak
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diperhatikan dalam revisi akhir. Validasi bahasa menunjukkan nilai rata-rata 3,88 dengan persentase
kevalidan 97% dengan kategori “sangat layak”. Indikator yang dinilai mencakup kejelasan informasi,
keterbacaan, kesesuaian dengan kaidah kebahasaan, serta efektivitas dan efisiensi bahasa. Beberapa
koreksi minor seperti kesalahan ketik dan penggunaan kalimat efektif juga diperbaiki dalam versi final.

Uji coba produk pada guru menunjukkan LKPD sangat layak digunakan. Penilaian terhadap
komponen sampul, isi, dan bahasa memperoleh nilai rata-rata di atas 4,6 dengan persentase 93%. Guru
mengapresiasi struktur materi yang sistematis dan penggunaan bahasa yang mudah dipahami. Beberapa
kesalahan teknis kecil seperti tanda baca juga telah direvisi.

Selanjutnya, uji coba pada peserta didik menunjukkan hasil serupa. Komponen sampul memperoleh
skor rata-rata 4,56 (91,21%), tujuan pembelajaran 4,52 (90,46%), isi 4,55 (90,86%), dan bahasa 4,24
(84,71%) juga dalam kategori “sangat baik”. Peserta didik menyatakan bahwa materi mudah dipahami dan
visualisasi membantu mereka memahami isi LKPD, meskipun beberapa bagian disarankan untuk ditambah
gambar dan diperjelas lagi di kelas. Secara keseluruhan, LKPD berdiferensiasi yang dikembangkan terbukti
valid dan efektif digunakan dalam pembelajaran geografi. Produk ini telah memenuhi unsur kelayakan dari
berbagaiaspek dan dapat dijadikan salah satu alternatif bahan ajar yang responsif terhadap kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.

Pendidikan memegang peranan yang sangat strategis untuk meningkatkankualitas sumber daya
manusia dan berusaha mewujudkan cita-cita bangsalndonesia (Hasriyanti, 2022). Pendidikan tidak lepas
dalam salah satu peran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk membantu dan memudahkan
kegiatanpembelajaran sehingga dapat membentuk interaksi yang efektif antara pendidikdan peserta didik,
yang diharapkan bisa meningkatkan aktivitas peserta didikdalam meningkatkan prestasi belajar. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bahan ajar cetak yang mengantung materi, rangkuman, sertapetunjuk
yang disesuaikan dengan kompetensi dasar kemudian diberikan kepadasiswa (Hasriyanti, 2021).
Pentingnya Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD) adalah sebagai media yang dapat membantu peserta
didikmeningkatkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan oleh guru, dapat meningkatkan tingkat
berpikir peserta didik, mengaktifkan peserta didik dalamproses pembelajaran, membantu
mengembangkan konsep, melatih menemukandan mengembangkan keterampilan peserta didik serta
mengekspresikankemampuannya dalam memecahkan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdiferensiasi pada materi mitigasi bencana alam yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dan
efektif. Validasi dilakukan oleh ahli materi, desain, dan bahasa dengan hasil rata-rata penilaian yang
menunjukkan kategori sangat baik, yaitu 94,64% (materi), 90,62% (desain), dan 97% (bahasa). Revisi
dilakukan berdasarkan saran dari para ahli untuk menyempurnakan aspek visual, kebahasaan, serta
substansi materi. Uji coba terhadap guru dan peserta didik juga menunjukkan hasil yang sangat positif.
Guru memberikan penilaian dengan rata-rata 93% dan peserta didik memberikan rata-rata 89,31%, yang
termasuk dalam kategori sangat baik. Peserta didik menyatakan bahwa LKPD mudah dipahami, menarik,
dan membantu mereka dalam memahami konsep mitigasi bencana. Guru pun menilai bahwa LKPD ini
relevan dan dapat digunakan secara langsung dalam pembelajaran di kelas. Dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik, LKPD ini mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman, serta motivasi
belajar siswa. Oleh karena itu, LKPD ini layak dijadikan sebagai bahan ajar alternatif dalam pembelajaran
geografi pada jenjang Sekolah Menengah Atas, khususnya dalam topik mitigasi bencana alam, serta dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk mata pelajaran lainnya.

Saran dari penelitian ini antara lain, Guru dapat menjadikan LKPD ini sebagai model dalam
mengembangkan perangkat ajar berdiferensiasi, Pengembang kurikulum dapat mengadopsi pendekatan
diferensiasi dalam pengembangan materi ajar lainnya, dan penelitian selanjutnya dapat menguji
implementasi LKPD ini dalam format digital untuk menjangkau lebih luas.
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